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ABSTRAKSI

Indonesia merupakan salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia, dengan
jumlah pulau mencapai kurang lebih 17.504 pulau dan di kenal sebagai salah satu
negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar, dengan kekayaan ragam
flora dan faunanya, termasuk didalamnya endemik. Sebagai negara kepulauan,
tidaklah mengherankan jika lebih kurang dua pertiga dari luas keseluruhan
territorial negara kesatuan yang berbentuk republik ini merupakan perairan. Sudah
barang tentu dengan luas perairan, panjang garis pantai dan jumlah pulau yang
demikian besar, secara alami Indonesia mewarisi kekayaan sumberdaya alam
yang melimpah. Sehingga banyak masyarakatnya yang memanfaatkan wilayah
pesisir sebagai mata pencaharian utama. Namun, dengan kondisi sumber daya
laut yang melimpah di kawasan pesisir nyatanya belum mampu mensejahterakan
masyarakatnya.

Kawasan Tambak Lorok merupakan salah satu kawasan pesisir yang terletak
di Kelurahan Tanjungmas Semarang yang sebagian besar masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai nelayan. Dan adanya kesempatan bagi suatu
daerah untuk menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki pada tiap-tiap
daerah dalam hal sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang ada
pada daerah tersebut. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan atau taraf
hidup masyarakat yang mendiami daerah tersebut demi kelangsungan
perkembangan pembangunan pada daerah itu sendiri. Dengan adanya gagasan
konsep Kampung Wisata Nelayan maka di perlukannya pendekatan desain yang
selaras dengan alam. Salah satu upaya pendekatan rancangan Arsitektur yang
selaras dan ramah terhadap alam yaitu melalui Eco Friendly Architecture.

Kata Kunci : Kampung Wisata, Wisata, Eco Friendly, Nelayan, Tambak Lorok
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PENDAHULUAN
1.1LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia,
dengan jumlah pulau mencapai kurang lebih 17.504 pulau dan di kenal sebagai
salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar, dengan
kekayaan ragam flora dan faunanya, termasuk didalamnya endemik. Sebagai
negara kepulauan, tidaklah mengherankan jika lebih kurang dua pertiga dari
luas keseluruhan territorial negara kesatuan yang berbentuk republic ini
merupakan perairan, dengan luas kurang lebih 5,8 juta km? . Selain itu,
Indonesia juga merupakan salah satu negara yang memiliki garis pantai
terpanjang di dunia setelah kanada, yang mencapai kurang lebih 104.000 km?,
Dan sudah barang tentu dengan luas perairan, panjang gris pantai dan jumlah
pulau yang demikian besar, secara alami Indonesia mewarisi kekayaan
sumberdaya alam yang melimpah. Sehingga banyak masyarakatnya yang
memanfaatkan wilayah pesisir sebagai mata pencaharian utama. Namun,
dengan kondisi sumber daya laut yang melimpah di kawasan pesisir nyatanya
belum mampu mensejahterakan masyarakatnya.

Kawasan Tambak Lorok merupakan salah satu kawasan pesisir yang
terletak di Kelurahan "Tanjungmas Semarang yang sebagian besar
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan. Para nelayan yang
tingal di Tambak Lorok sebagian besar merupakan nelayan tradisional yang
masih menggunakan alat - alat sederhana dalam bekerja dan sangat
tergantung pada cuaca yang mengakibatkan pendapatan nelayan tergantung
pada kondisi alam dan musim, sebab itu kehidupan nelayan di Tambak Lorok
memiliki kegiatan selain bernelayan dengan juga sebagai penjual ikan. Hasil

tangkapan ikan juga diolah seperti pengeringan ikan dengan bantuan sinar
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matahari menjadi ikan asin. Selain itu ikan juga diolah dengan cara
pengasapan sehingga menjadi produk yang lebih tahan lama. Hasil olahan
lainnya adalah hasil tangkapan udang kecil diolah menjadi trasi dengan
teknologi dan dibentuk balok — balok. Penduduk juga mempunyai aktifitas lain
yaitu membudidaya ikan dengan membuat tambak — tambak pembudidayaan
ikan bandeng.

Adanya kesempatan bagi suatu daerah untuk menggali dan
mengembangkan potensi yang dimiliki pada tiap-tiap daerah dalam hal sumber
daya alam maupun sumber daya manusia yang ada pada daerah tersebut. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan atau taraf hidup masyarakat
yang mendiami daerah tersebut demi kelangsungan perkembangan
pembangunan pada daerah itu sendiri. Dengan adanya penerapan otonomi
daerah tersebut wilayah Tambak Lorok seharusnya memiliki kesempatan untuk
mengembangkan segala potensi yang ada di dalamnya karena dilihat dari
lokasi yang cukup strategis serta wilayah Tambak Lorok berada di dalam
perputaran kegiatan perekonomian kota Semarang khususnya pada sektor
kelautan. Adanya potensi — potensi pada kampung Tambak Lorok memberi
gagasan untuk mewadahi dan mengembangkan perkampungan Tambak Lorok
untuk bisa menjadi salahsatu destinasi baru di kota Semarang. Upaya untuk
mewadahi kegiatan tersebut dengan membuat sebuah kawasan yang menarik
dan bersih berupa Kampung Wisata Nelayan Tambak Lorok Semarang.

Dengan adanya gagasan konsep Kampung Wisata Nelayan maka di
perlukannya pendekatan desain yang selaras dengan alam. Salah satu upaya
pendekatan rancangan Arsitektur yang selaras dan ramah terhadap alam yaitu
melalui Eo Friendly Architecture. Dalam prinsipnya, pembangunan akan
dirancang secara holistik atau memiliki hubungan dengan ekosistem secara
keseluruhan. Selain itu melalui pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan

konsep-konsep perancangan Arsitektur tidak banyak memakai pengunaan-
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pengunaan alat seperti penyejuk ruangan dan pemakaian lampu yang terlalu
banyak, memaksimalkan bukaan-bukaan pada bangunan dan memanfaatkan
sumberdaya yang hemat energi, dan ikut menjaga kelangsungan ekosistem,
memanfaatkan sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbarui

secara efisien dan daur ulang.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Dalam wupaya untuk melestarikan dan memperkenalkan ilmu
pengetahuan dan budaya bahari kepada generasi muda. Dari latar belakang
diatas muncul berbagai permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana merancang kampung tambak lorok sebagai
kampung wisata?
b. Bagaimana mengembangankan daya dukung masyarakat akan
kampung Tambak Lorok sebagai tempat kampung wisata ?
c. Dengan mengunakan penekanan arsitektur Eko Friendly,
bagaimana - cara. menyelaraskan alam. dengan bangunan-

bangunan di Tambak Lorok ?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1. TUJUAN

Merancang kawasan Tambak Lorok sebagai kampung wisata, dengan
pedekatan arsitektur Eko Friendly. Dan melakukan usaha pengembangan dan
penataan lingkungan untuk kemudian dilakukan analisa dan kemudian

dipecahkan melalui sebuah desain yang meliputi perubahan massa dan tata
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letak bangunan. Dan proses ini tidak akan jauh dari konsep Kampung Wisata
Nelayan.
1.3.2. SASARAN
a. Meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung di permukiman
nelayan
b. Mengidentifikasikan zoning-zoning aktifitas
c. Mencipatan tata kota/kawasan yang serasi, menarik, dengan
memperhatikan keserasian lingkungan.
d. Meningakatkan SDA di kampung Tambak Lorok Semarang

sebagai area wisata baru di Kota Semarang.

1.4. MANFAAT

Pembangunan Kampung Wisata Nelayan yang berada di kawasan
Tambak Lorok Semarang diharapkan dapat memberikan fasilitas yang layak
dan meningkatkan daya dukung masyarakat untuk pariwisata sekaligus

memperbaiki penataan tata ruang kota di sekitar wilayah Tambak Lorok.

1.5. LINGKUR PEMBAHASAN
1.5.1. RUANG LINGKUP SUBSTANSIAL

Kampung adalah suatu tempat permukiman, tetap kesatuan social yang
jumlah anggotanya relative tidak besar. Mereka saling mengenal dan bergaul,
dengan latar belakang budaya yang bersifat homogeny. Dan Kampung Wisata
Nelayan merupakan perkampungan yang yang bisa memanfaatkan daya
dukung lingkungan yang bisa memaksimalkan air sebagai area yang lebih
produktif dengan menerapkan konsep waterfront dan diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan permukiman penduduk dan fasilitas, sarana, dan

prasarana pada kehidupan masyarakat nelayan dan bisa memenuhi sarana
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prasarana wisata. Dari pengertian di atas maka perlunya analisa pembagian
zoning yang menjadi zoning Revitalisasi, zoning Eksisting dan Zoning
Pengembangan, yang nantinya keselurahan zoning terbagi beberapa massa
untuk memenuhi kebutuhan ruang dan kegiatan di Kampung Wisata Nelayan.
Dari beberapa zoning tercipta beberapa massa hunian, home industri,
rekreasi, dan ruang komunal pembentukan massa didasari kebutuhan aktifitas
untuk membentuk pola tata ruang pada setiap massa yang mempunyai fungsi

yang berbeda.

1.5.2. RUANG LINGKUP SPASIAL

Daerah perencanaan Kampung Wisata nelayan ini terletak di kawasan
Tambak Lorok Semarang.
Tambak Lorok terletak di Kelurahan Tanjung Emas, Kecamatan Semarang

Utara, Kota Semarang. Batas — batas Tambak Lorok :

e Sebelah Utara : Laut Jawa

e Sebelah Barat : Kel. Bandar Harjo
e Sebelah Selatan  : Kel. Purwodinatan
e Sebelah Timur : Kel. Kemijen

1.6 METODE PEMBAHASAN

Metode pembahasan yang digunakan dalam penyusunan program
dasar perencanaan ' dan konsep perancangan -arsitektur dengan judul
Kampung Wisata Nelayan ini adalah metode deskriptif. Metode ini
memaparkan, menguraikan, dan menjelaskan mengenai design requirement
(persyaratan desain) dan design determinant (ketentuan desain) terhadap
perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan.

Berdasarkan design requirement dan design determinant inilah nantinya

akan ditelusuri data yang diperlukan. Data yang terkumpul kemudian akan
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dianalisa lebih mendalam sesuai dengan kriteria yang akan dibahas. Dari hasil
penganalisaan inilah nantinya akan didapat suatu kesimpulan, batasan dan
juga anggapan secara jelas mengenai perencanaan dan perancangan
Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak Lorok Semarang.

Hasil kesimpulan keseluruhan nantinya merupakan konsep dasar yang
digunakan dalam perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan di
kawasan Tambak Lorok Semarang sebagai landasan dalam Desain Grafis
Arsitektur.

Dalam pengumpulan data, akan diperoleh data yang kemudian akan
dikelompokkan ke dalam 2 kategori yaitu:

a. Data Primer

- Observasi Lapangan

Dilakukan dengan cara pengamatan langsung di wilayah lokasi dan tapak
perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak
Lorok Semarang.

-  Wawancara

Wawancara yang dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dalam
perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak
Lorok Semarang, baik pihak pemerintah Kota Semarang, instansi, atau dinas
terkait.

b. Data Sekunder

Studi literatur::melalui ‘buku dan 'sumber-sumber tertulis mengenai
perencanaan dan perancangan Pemukiman dan Kota Semarang, serta
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan studi kasus perencanaan dan
perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak Lorok Semarang.

Berikut ini akan dibahas design requirement dan design determinant yang
berkaitan dengan perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan:

(a) PEMILIHAN LOKASI DAN TAPAK
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Pembahasan mengenai pemilihan lokasi dan tapak, dilakukan
dengan terlebih dahulu mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penentuan suatu lokasi dan tapak yang layak sebagai perencanaan dan
perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak Lorok
Semarang, adapun data yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a) Data tata guna lahan/peruntukan lahan pada wilayah perencanaan
dan perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak Lorok
Semarang.

b) Data potensi fisik geografis, topografi, iklim, persyaratan bangunan
yang dimiliki oleh lokasi dan tapak itu sendiri dan juga terhadap
lingkungan sekitarnya yang menunjang terhadap perencanaan dan
perancangan sebuah Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak

Lorok Semarang.

() PROGRAM RUANG

Pembahasan mengenai program ruang dilakukan dengan terlebih
dahulu mengumpulkan data yang berkaitan dengan perencanaan dan
perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak Lorok
Semarang, yaitu dilakukan dengan pengumpulan-data mengenai pelaku
ruang itu sendiri beserta kegiatannya, dilakukan dengan observasi
lapangan baik studi kasus, serta dengan standar atau literatur
perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan.

Persyaratan ruang yang didapat melalui studi Literatur dengan
standar perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Nelayan,
sehingga dari hasil analisa terhadap kebutuhan dan persyaratan ruang
akan diperoleh program ruang yang akan digunakan pada perencanaan
dan perancangan Kampung Wisata Nelayan di kawasan Tambak Lorok

Semarang.
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(c) PENEKANAN DESAIN ARSITEKTUR
Pembahasan mengenai penekanan desain arsitektur dilakukan
dengan observasi lapangan melalui studi banding pada lokasi yang
hampir sama dan serta standar atau literatur mengenai perencanaan dan
perancangan Kampung Wisata Nelayan kaitannya dengan persyaratan
bangunan tersebut.
Adapun data yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a) Aspek konstektual pada lokasi dan tapak terpilih dengan
pertimbangan keberadaan bangunan disekitarnya.
b) Literatur atau standar perencanaan dan perancangan pemukiman.
Setelah memperoleh data tersebut, kemudian menganalisa antara
data yang diperoleh dari studi banding dengan standar perencanaan dan
perancangan Hunian/pemukiman sehingga akan diperoleh pendekatan
arsitektural yang akan digunakan pada perencanaan dan perancangan

Kampung Wisata Nelayan di Tambak Lorok Semarang.

1.7KEASLIAN PENULISAN
Belum ada penulisan atau perancangan tentang desain Kampung
wisata Nelayan yang mencakup kegiatan pesisir dan wisata. Sebelumnya
penulisan atau perancangan mengenai Kampung Wisata Nelayan hanya

mencakup sebagian dari maksud judul penulisan ini.

1.8SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Secara garis besar, sistematika dalam penyusunan Landasan Program
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur Kampung Wisata Nelayan di

kawasan Tambak Lorok Semarang adalah:
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan dan sasaran,
manfaat, ruang lingkup, metode pembahasan, sistematika pembahasan, serta
alur bahasan dan alur pikir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tinjauan mengenai Hunian/Pemikiman, kaitannya dengan
sejarah, perkembangan, pengertian, peraturan perundangan, klasifikasi,
sistem pengelolaan, dan persyaratan teknis. Selain itu, juga membahas
tentang tinjauan lifestyle, culture, dan studi banding.
BAB Ill TINJAUAN LOKASI

Membahas tentang gambaran umum kawasan Tambak Lorok
Semarang berupa data fisik dan non fisik kawasan Tambak Lorok Semarang,
potensi dan kebijakan tata ruang Kota Semarang, gambaran khusus di berupa
data tentang batas wilayah, karakteristik, , serta gambaran umum Pemukiman
di Kota Semarang dan tapak terpilih.
BAB IV PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang uraian dasar-dasar pendekatan konsep
perencanaan dan perancangan awal dan analisis mengenai pendekatan
fungsional, pelaku dan -aktivitasnya, kebutuhan jenis ruang, hubungan
kelompok ruang, sirkulasi, pendekatan kebutuhan Hunian/Pemukiman,
pendekatan kontekstual, optimaliasi lahan, pendekatan tipe ruang pamer,
pendekatan besaran ruang, serta analisa pendekatan konsep perancangan
secara kinerja, teknis dan arsitektural.
BAB V KONSEP PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tantang konsep kampung Wisata Nelayan ditinjau dengan konsep
analisa nonfisik dan analisa fisik terhadap aspek arsitektur, struktur, dan utiltas.
DAFTAR PUSTAKA
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN KAMPUNG

2.1.1 DEFINISI KAMPUNG

Pengetian Kampung suatu tempat permukiman tetap kesatuan social yang
jumlah anggotanya relative tidak besar. Mereka saling mengenal dan bergaul,
dengan latar belakang budaya yang bersifat homogeny. Latar belakang budaya

itu menyebabkan terwujudnya suatu pola perkampungan tertentu.

2.1.2 KONSEP PERMUKIMAN

Pengertian dasar permukiman dalam Undang-Undang No.1 tahun
2011 adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta
mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau
kawasan perdesaan. Menurut Koestoer (1995) batasan permukiman adalah
terkait erat dengan konsep lingkungan hidup dan penataan ruang.
Permukiman adalah area tanah yang digunakan sebagai lingkungan tempat
tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan-yang mendukung peri
kehidupan dan merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasaan
lindung baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan. Parwata
(2004) menyatakan bahwa permukiman adalah suatu tempat bermukim
manusia yang telah disiapkan secara matang dan menunjukkan suatu tujuan

yang jelas, sehingga memberikan kenyamanan kepada penghuninya.
Permukiman (Settlement) merupakan suatu proses seseorang
mencapai dan menetap pada suatu daerah (Van der Zee 1986). Kegunaan
dari sebuah permukiman adalah tidak hanya untuk menyediakan tempat

tinggal dan melindungi tempat bekerja tetapi juga menyediakan fasilitas untuk
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pelayanan, komunikasi, pendidikan dan rekreasi. Menurut Parwata (2004)
permukiman terdiri dari: (1) isi, yaitu manusia sendiri maupun masyarakat;
dan (2) wadah, yaitu fisik hunian yang terdiri dari alam dan elemen-elemen
buatan manusia. Dua elemen permukiman tersebut, selanjutnya dapat dibagi
ke dalam lima elemen yaitu: (1) alam yang meliputi: topografi, geologi, anah,
air, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan iklim; (2) manusia yang meliputi:
kebutuhan biologi (ruang,udara, temperatur, dsb), perasaan dan persepsi,
kebutuhan emosional, dan nilai moral; (3) masyarakat yang meliputi:
kepadatan dan komposisi penduduk, kelompok sosial, kebudayaan,
pengembangan ekonomi, pendidikan, hukum dan administrasi; (4) fisik
bangunan yang meliputi: rumah, pelayanan masyarakat (sekolah, rumah
sakit, dsb), fasilitas rekreasi, pusat perbelanjaan dan pemerintahan, industri,
kesehatan, hukum dan administrasi; dan (5) jaringan (network) yang meliputi:
sistem jaringan air bersih, sistem jaringan listrik, system transportasi, sistem
komunikasi, sistem manajemen kepemilikan, drainase dan air kotor, dan tata
letak fisik.?

2.1.2.1 PERMUKIMAN MEMANJANG (Linear)
Pola permukiman memanjang memiliki ciri permukiman berupa deretan

memanjang karena mengikuti jalan, sungai, rel kereta api atau pantai.

Gambar 2.1 : Permukiman penduduk memanjang
Sumber : http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id
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a) Mengikuti Jalan
Pada daerah ini permukiman berada di sebelah kanan kiri jalan.
Umumnya pola permukiman seperti ini banyak terdapat di dataran rendah yang
morfologinya landai sehingga memudahkan pembangunan jalan-jalan di
permukiman. Namun pola ini sebenarnya terbentuk secara alami untuk

mendekati sarana transportasi.

T b
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Gambar 2.2 : Pola permukiman mengikuti jalan
Sumber : http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id

b) Mengikuti'Rel Kereta Api
Pada daerahiini permukiman berada di sebelah kanan kiri rel kereta api.

Umumnya pola permukiman seperti ini banyak terdapat di daerah perkotaan
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terutama di DKI Jakarta dan atau daerah padat penduduknya yang dilalui rel

kereta api.

c) Mengikuti Alur Sungai
Pada daerah ini permukiman terbentuk memanjang mengikuti aliran
sungai. Biasanya pola permukiman ini terdapat di daerah pedalaman yang
memiliki sungai-sungai besar. Sungai-sungai tersebut memiliki fungsi yang
sangat penting b&girketidupala prendimrkmengikuti jalan atau rel kereta api

Sumber : http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id

Gambar 2.4 : Pola permukiman mengikuti alur sungai
Sumber : http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id

d) Mengikuti Garis Pantali
Daerah pantai pada umumnya merupakan permukiman penduduk yang
bermata pencaharian nelayan. Pada daerah ini permukiman terbentuk
memanjang mengikuti ‘garis pantai. Hal itu untuk memudahkan penduduk

dalam melakukan kegiatan ekonomi yaitu mencari ikan ke laut.
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Gambar 2.5 : Pola permukiman mengikuti garis pantai
Sumber : http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id

Perkampungan Tambak Lorok sendiri mengikuti pola permukiman
yang mengikuti alur sungai karena permukiman yang berdiri berbatasan
dengan beberapa aliran sungai besar Semarang yang mengarah langsung
ke laut.

2.2. TINJAUAN WATERFRONT

Kawasan tepi air (waterfront) merupakan suatu area atau kawasan yang
berbatasan dengan air yang memiliki kontak fisik dan visual dengan air laut,
danau, sungai atau badan air lainnya. Menurut Ann Breen dan Dick Rigby
(1994), waterfront merupakan suatu area yang dinamis dari suatu kota, tempat
bertemunya daratan dan air. Dimana badan air dapat berupa lautan, sungai,
danau, teluk, creek, maupun kanal.

Istilah Waterfront Development sebenarnya sudah lama di pakai untuk
pengembangan beberapa kawasan perkotaan yang berada di dekat tepi air.
Konsep pengembangan ini sudah di pakai oleh beberapa negara maju dan
berkembang antara lain : Amerika serikat, Dubai, dan beberapa negara Eropa
dan Asia lainnya. Pengembangan kawasan tepi air ini sebenarnya sudah mulai
di kembangkan sejak tahun 1980 dan bermula di wilayah negara Amerika.

Kini di Indonesia sendiri sedang dikembangkan pula Waterfront
Development. Beberapa daerah sudah mulai mengembangkan daerahnya
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dengan konsep Waterfront Development antara lain : Manado, Makasar, serta
beberapa daerah lain yang memiliki daerah tepian air. Melihat kondisi
Indonesia sendiri yang notaben nya adalah negara kepulauan maka pantas
jlka daerah — daerah yang dekat dengan tepian air mengembangkan
wilayahnya dengan acuan Waterfront Development karena selain
mngoptimalkan lahan juga dapat menjadi area bisnis serta rekreasi tersendiri.
Dengan begitu maka pemasukan daerah pun akan tetap terpenuhi.

Beredasarkan tipe daerah dan kawasannya waterfront juga terbagi dari
beberapa jenis antara lain :

a. Konservasi

Penataan waterfront kuno atau lama yang masih ada sampai

saat ini dan menjagannya agar tetap dinikmati masyarakat.

b. Redevelopment

Upaya menghidupkan kembali fungsi-fungsi waterfront lama
yang sampai saat ini masih digunakan untuk kepentingan
masyarakan. dengan mengubah  dan..membangun kembali
fasilitas-fasilitas yang ada.

c. Development

Usaha menciptakan waterfront yang memenuhi kebutuhan kota
saat ini dan masa depan dengan cara mereklamasi pantai
berdasarkan fungsinya.
Berdasakan jenis yang sudah ada waterfront juga memiliki beberapa
fungsi yang mendasar untuk meningkatkan daya dukung lokasi, adapun
fungsi waterfront dibedakan menjadi 4 yaitu :
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« Mixed Used Waterfront Adalah waterfront yang merupakan kombinasi
dari perumahan, perkantoran, restoran, pasar, rumah sakit, dan/atau

tempat-tempat kebudayaan.

» Recreational Waterfront Adalah adalah semua kawasan waterfront
yang menyediakan sarana-sarana dan prasarana untuk kegiatan
rekreasi, seperti taman, arena bermain, tempat pemancingan, dan

fasilitas untuk kapal pesiar.

« Residential Waterfront Adalah perumahan, apartemen, dan resort

yang dibangun di pinggir perairan

« Working Waterfront Adalah tempat-tempat penangkapan ikan
komersial, reparasi kapal pesiar, industri berat, dan fungsi-fungsi
pelabuhan.

2.2.1. ASPEK PERENCANAAN WATERFRONT

Pada perancangan kawasan tepian air, ada dua aspek penting yang
mendasari keputusan - keputusan rancangan yang dihasilkan. Kedua aspek
tersebut adalah faktor geografis serta konteks perkotaan (Wren, 1983 dan
Toree, 1989).

a. Faktor Geografis' Merupakan faktor yang menyangkut geografis
kawasan 'dan akan menentukan jenis serta pola penggunaannya.
Termasuk di dalam hal ini adalah Kondisi perairan, yaitu dari segi jenis
(laut, sungai, dst), dimensi dan konfigurasi, pasang-surut, serta

kualaitas airnya.

« Kondisi lahan, yaitu ukuran, konfigurasi, daya dukung tanah, serta

kepemilikannya.

« |klim, yaitu menyangkut jenis musim, temperatur, angin, serta

curah hujan.
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b. Konteks perkotaan (Urban Context) Adalah merupakan faktor-faktor

2.2.2.

yang nantinya akan memberikan ciri khas tersendiri bagi kota yang
bersangkutan serta menentukan hubungan antara kawasan waterfront
yang dikembangkan dengan bagian kota yang terkait. Termasuk dalam

aspek ini adalah:

Pemakai, yaitu mereka yang tinggal, bekerja atau berwisata di
kawasan waterfront, atau sekedar merasa "memiliki" kawasan

tersebut sebagai sarana publik.

Khasanah sejarah dan budaya, yaitu situs atau bangunan
bersejarah yang perlu ditentukan arah pengembangannya
(misalnya restorasi, renovasi atau penggunaan adaptif) serta

bagian tradisi yang perlu dilestarikan.

Pencapaian dan sirkulasi, yaitu akses dari dan menuju tapak serta

pengaturan sirkulasi didalamnya.

Karakter visual, yaitu hal-hal yang akan memberi ciri yang

membedakan satu kawasan waterfront dengan lainnya.

PENGEMBANGAN FUNGSI KAWASAN

Di dalam Waterfront Development ada beberpa fungsi yang dapat

diterapkan sehingga pengembangannya dapat berfungsi secara ekonomis dan

efektif. Antara lain:

eSebagaiKawasanBisnis

Di dalam “Waterfront Development” dapat dikembangkan sebagai kawasan

bisnis sebagai contoh di Canary Wharf salah satu bagian kawasan “London
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Docklands”. Di daerah tersebut terlihat di tepian air banyak gedung - gedung
perkantoran serta kondominum. Kawasan tersebut dapat menjadi pusat bisnis.
e Sebagai Kawasan Hunian

Di dalam “Waterfront Development” dapat diterapkan pengembangan kawasan
hunian di tepi air. Pengembangan hunian di tepi air tentunya harus melihat
kondisi airnya tersebut pastinya airnya tidak berbau dan kotor karena jika
terbangun hunian di lokasi tersebut dengan kondisi air yang buruk maka
produk huniannya akan sulit terjual ataupun terhuni. Dalam pengembangan
hunian di tepi air dapat di bangun produk rumah ataupun kondominium.
Penerapan kawasan huian di tepi air dapat dilihat di daerah Port Grimoud -
Prancis. Di sepanjang aliran sungainya banyak terbangun hunian bertingkat.
e Sebagai Kawasan Komersial dan Hiburan

Di dalam “Waterfront Development” dapat pula dikembangkan sebagai
kawasan komersial ataupun hiburan. Dengan kondisi air yang baik dan tidak
berbau maka kawasan tersebut terjamin akan banyak di singgahi pengunjung.
Selain itu pula dapat juga dibanguna area terbuka (plaza) di kawasan tersebut.
Waterfront dengan konsep sebagai kawasan komersial dan hiburan ini

pastinya akan sanagat digemarai oleh masyarakat perkotaan.

2.2.3. ELEMEN-ELEMEN PERENCANAAN WATERFRONT
Perencanaan. waterfront meliputi proses  pembentukan zona,
pengaturan zona-zona fungsi, akses transportasi/sirkulasi, pengolahan ruang
publik (public space), tatanan massabangunan, dan pengolahan limbah
(sanitasi). Pola penyusunan dan perkembangan tata letak yang merupakan
proses pembentukan suatu area waterfront sebagai berikut (Wrenn, 1983):
« Awalnya berkembang dari arah perairan, yaitu dengan dibangunnya

beberapa sarana yang menunjang fungsi utama dari area waterfront.
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« Ketika area waterfront mulai ramai dikunjungi dan ditempati orang

maka terjadilah perluasan lokasi dan penyebaran ke arah daratan.

« Pertambahan penduduk yang tinggal mendorong munculnya beberapa
sarana penunjang lainnya, seperti dermaga kecil, jalur sirkulasi

tambahan, dan sebagainya.

« Seiring pertambahan penduduk dan aktivitas yang semakin banyak
maka dibuatlah beberapa saluran kanal di area waterfront. Hal ini
bertujuan untuk tetap mempertahankan ikatan visual dan karakter
pada area waterfront dan membuat pemisah buatan yang memisahkan

secara jelas fungsi- fungsi yang ada pada site.

Mengembangkan Waterfront tidak lepas dari konsep Zerowaste. untuk
menjaga sustainable dari sebuah waterfront diperlukan suatu manajemen
pengolahan sampah yang baik. kenyaman suatu tempat wisata yang atau
apapun itu yg paling utama adalah kebersihan, kebesihan erat kaitannya
dalam bagaimana cara mengolah sampah, mengolah sampah yang didasari
dengan konsep zerowaste akan dapat menciptkan sustainable dalam
berbagai sendi kehidupan masyarakat.

2.3. TINJAUAN KAMPUNG WISATA
2.3.1. DEFINISI KAMPUNG WISATA

Kampung Wisata adalah salah satu ungkapan kehidupan
manusia yang menyuguhkan tujuan wisata perkampungan. Dalam
perwujudannya, kampung wisata hendaknya dapat memenuhi
tuntutan- tuntutan yang ada baik yang menyangkut fasilitas wisata,
sirkulasi, dan pengolahan ruang Iluar yang memiliki banyak
keanekaragaman.

Daerah tujuan wisata adalah kawasan atau daerah tertentu yang

memiliki potensi seperti atraksi dan objek-objek wisata yang ditunjang oleh
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hubungan lalulintas, fasilitas kepariwisataan dan usaha-usaha pariwisata serta
masyarakat menjadi kebutuhan wisatawan. Tujuan wisatawan adalah untuk :

e Rekreasi/berlibur.
e Keperluan pengetahuan dan kebudayaan.
e Keperluan tugas dll.

Objek wisata budaya yang luas diseluruh Indonesia merupakan
kekayaan budaya yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan
dimanfaatkan sebagai penunjang peningkatan pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat.

Dalam UU No 9 tahun 1990 pasal 19 menyarankan bahwa
pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya merupakan usaha
pemanfaatan seni budaya bangsa untuk dijadikan sasaran wisata. Merupakan
peninjauan atas terhadap kelayakan fasilitas pelayanan dan penciptaan

kepuasan kepada pengunjung.

2.3.2 KOMPONEN KAMPUNG WISATA

Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen Kampung wisata :

o Akomodasi ..sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan atau

unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk.

e Atraksi : seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting
fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai

partisipasi aktif seperti : kursus tari, baha sa dan lain-lain yang spesifik.

Sedangkan Edward Inskeep, dalam Tourism Planning An Integrated and
Sustainable Development Approach, hal. 166 memberikan Wisata perkampungan

dimana sekelompok kecil wisatawan berwisata dalam atau dekat dengan suasana
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tradisional, sering di perkampungan yang unik dan belajar tentang kehidupan

kampung dan lingkungan setempat.

2.3.3 PENDEKATAN PEMASARAN PENGEMBANGANKAMPUNG WISATA

Interaksi tidak langsung

Model pengembangan didekati dengan cara bahwa kampung mendapat
manfaat tanpa interaksi langsung dengan wisatawan. Bentuk kegiatan yang
terjadi semisal : penulisan buku-buku tentang kampung yang berkembang,
kehidupan kampung, seni dan budaya lokal, arsitektur tradisional, latar

belakang sejarah, pembuatan kartu pos dan sebagainya.

Interaksi setengah langsung

Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-
kegiatan meliputi makan dan berkegiatan bersama penduduk dan kemudian
wisatawan dapat kembali ke tempat akomodasinya. Prinsip model tipe ini
adalah bahwa wisatawan hanya singgah dan tidak tinggal bersama dengan

penduduk.

Interaksi Langsung

Wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/bermalam dalam akomodasi yang
dimiliki oleh kampung tersebut. Dampak yang terjadi-dapat dikontrol dengan
berbagai pertimbangan yaitu daya dukung.dan potensi masyarakat
setempat. Alternatif lain 'dari model ini adalah penggabungan dari model

pertama dan keduas
Kriteria kampung Wisata

Pada pendekatan ini diperlukan beberapa kriteria yaitu :

1. Atraksi wisata; yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan
hasil ciptaan manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang paling

menarik dan atraktif di kampung.
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2. Jarak Tempuh; adalah jarak tempuh dari kawasan wisata terutama
tempat tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh
dari ibukota provinsi dan jarak dari ibukota kabupaten.

3. Besaran kampung; menyangkut masalah-masalah jumlah rumah,
jumlah penduduk, karakteristik dan luas wilayah kampung. Kriteria
ini berkaitan dengan daya dukung kepariwisataan pada suatu
perkampungan.

4. Sistem Kepercayaan dan kemasyarakatan; merupakan aspek
penting mengingat adanya aturan-aturan yang khusus pada
komunitas sebuah perkampungan. Perlu dipertimbangkan
adalah agama yang menjadi mayoritas dan sistem
kemasyarakatan yang ada.

5. Ketersediaan infrastruktur; meliputi fasilitas dan pelayanan
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon dan
sebagainya.

Masing-masing kriteria digunakan untuk melihat karakteristik utama suatu

kampung untuk kemudian menetukan apakah suatu kampung akan menjadi

perkampungan dengan tipe berhenti sejenak, tipe one day trip atau tipe tinggal inap.

2.3.4 PENDEKATAN FISIK PENGEMBANGAN KAMPUNG WISATA
Pendekatan ini merupakan solusi yang umum dalam mengembangkan sebuah
kampung melalui sektor pariwisata dengan menggunakan standar-standar khusus

dalam mengontrol perkembangan dan menerapkan aktivitas konservasi.

1. Mengonservasi sejumlah rumah yang memiliki nilai budaya dan
arsitektur yang tinggi dan mengubah fungsi rumah tinggal menjadi
sebuah museum kampung untuk menghasilkan biaya untuk

perawatan dari rumah tersebut.

23 |


http://id.wikipedia.org/wiki/Ibukota
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Wilayah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kepercayaa&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemasyarakatan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Infrastruktur

2. Mengonservasi keseluruhan kampung dan menyediakan lahan baru
untuk menampung perkembangan penduduk tersebut dan sekaligus
mengembangkan lahan tersebut sebagai area pariwisata dengan
fasilitas-fasilitas wisata. Contoh pendekatan pengembangan kampung
wisata jenis ini adalah kampung Wisata Sade, di Lombok.

3. Mengembangkan bentuk-bentuk akomodasi di dalam wilayah
kampung tersebut yang dioperasikan oleh penduduk desa tersebut

sebagai industri skala kecil,

2.3.5 TIPE KAMPUNG WISATA
Menurut pola, proses dan tipe pengelolanya desa atau kampung wisata

di Indonesia sendiri, terbagi dalam dua bentuk yaitu tipe terstruktur dan tipe

terbuka.

e Tipe terstruktur (enclave)

Tipe terstruktur ditandai dengan karakter-karakter sebagai berikut :
1. Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang
spesifik untuk kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan
dalam citra yang ditumbuhkannya sehingga mampu menembus

pasar internasional.

2. Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk
lokal, sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan
terkontrol. Selain itu pencemaran sosial budaya yang ditimbulkan

akan terdeteksi sejak dini.

3. Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan
perencanaan yang integratif dan terkoordinasi, sehingga
diharapkan akan tampil menjadi semacam agen untuk
mendapatkan dana-dana internasional sebagai unsur utama

untuk “menangkap” servis-servis dari hotel-hotel berbintang lima.
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Contoh dari kawasan atau perkampungan wisata jenis ini adalah
kawasan Nusa Dua, Bali dan beberapa kawasan wisata di Lombok. Pedesaan
tersebut diakui sebagai suatu pendekatan yang tidak saja berhasil secara
nasional, melainkan juga pada
tingkat internasional. Pemerintah Indonesia mengharapkan beberapa tempat
di Indonesia yang tepat dapat dirancang dengan konsep yang serupa.

e Tipe Terbuka (spontaneus)

Tipe ini ditandai dengan karakter-karakter yaitu tumbuh menyatunya
kawasan dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun pola dengan
masyarakat lokal. Distribusi pendapatan yang didapat dari wisatawan
dapat langsung dinikmati oleh penduduk lokal, akan tetapi dampak
negatifnya cepat menjalar menjadi satu ke dalam penduduk lokal,
sehingga sulit dikendalikan. Contoh dari tipe perkampungan wisata jenis
ini adalah kawasan Prawirotaman, Yogyakarta.

2.3.6 KARAKTER KAMPUNG WISATA
Kampung wisata merupakan sebuah potensi pariwisata yang dapat

menunjang perekonomian suatu daerah tertentu. Kampung wisata dapat
dikatakan sebagai suatu daerah yang berpotensi wisata jika mempunyai suatu
keunikan didaerah tersebut jberupa kehidupan  keseharian masyarakat
setempat, adat istiadat, kebudayaan setempat yang menjadi daya tarik bagi
wisatawan. Bebarapa karakter yang mendukung keberhasilan suatu kampung
wisata sebagai berikut:

e Sasaran wisatawan Semakin banyak wisatawan yang datang, semakin

informasi tentang daerah wisata berkembang keseluruh penjuru dunia

e Lokasi Lokasi yang memilki potensi wisata yang menarik bisa menjadi

daya tarik bagi para wisatawan.
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Fasilitas wisata Fasilitas menjadi pelangkap bagi para wisatawan yang
dapat dinikmati dan menjadi objek wisata yang menimbulkan atraksi

wisata.

Arsitektur atau suasana harus memiliki sesuatu yang istimewa sesuai

dengan karakter pariwisata daerah setempat.

Citra Sebuah kampung wisata merupakan gambaran karakter dari
kampung itu yang membentuk identitas unik dan khas dapat dibentuk
dengan menghadirkan nuansa pedesaan dan budaya setempat serta

tradisi lokal kedalam kampung wisata.

Kampung wisata akan berkembang dengan baik jika didukung bebarapa

masyarakat yang memang mengenal dan mendukung berkembangnya suatu

daerah. Yang ditempati selain itu perlu juga beberapa factor pendukung

keberhasilan kampung wisata yaitu sebagai berikut :

Keanekaragaman fasilitas rekreasi.
Akomodasi yang bersih dan nyaman.
Lokasi yang menarik dan terjangkau.
Nilai budaya yang terkandung.

Suasana lingkungan dan fasilitas objek yang beranekaragam.

Pengembangan konsep Kampung wisata dinilai sangat effektif dalam

rangka mengenalkan serta memberi peluang sebesar — besarnya kepada

masyarakat perkampungan untuk memahami esensi dunia pariwisata serta

menikmati hasil dari kepariwisataan tersebut. Bagi daerah-daerah yang

memiliki karakteristik dan keunikan terutama di keseharian masyarakat

perkampungan maka pengembangan konsep ini sangat direkomendasikan.

Ada dua keuntungan yang utama dalam pengaplikasian konsep ini pada suatu

daerah yaitu;
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e Dengan adanya kampung wisata maka pengelola harus menggali dan
mempertahankan nilai adat budaya yang telah berlangsung selama
puluhan tahun di kampung tersebut. Lestarinya nilai- nilai budaya

merupakan daya tarik utama bagi wisatawan.

e Masyarakat kampung yang notabene memiliki kemampuan ekonomi
yang kurang dapat berperan aktif dalam kelangsungan kampung wisata.
Akhir dari konsep ini tentu saja agar peningkatan taraf hidup dan

perekonomian masyarakat akan lebih termaksimalkan.

2.4. KARAKTERISTIK KEHIDUPAN NELAYAN

Masyarakat Nelayan pada umumnya telah menjadi bagian masyarakat
yang plurastik tapi masih tetap memiliki jiwa kebersamaan. Artinya bahwa
struktur masyarakat pesisir rata-rata merupakan gabungan karakteristik
masyarakat perkotaan dan perdesaan. Karena, struktur masyarakat nelayan
sangat plular, sehingga mampu membentuk system dan nilai budaya yang
merupakan akulturasi budaya dari masing-masing komponen yang
membentuk struktur masyarakatnya.

Hal menarik adalah bahwa bagi masyarakat nelayan, hidup di dekat
pantai merupakan hal yang paling diiginkan, mengingat segenap aspek
kemudahan dapat mereka peroleh dalam berbagai aktivitas kesehariannya.
Contoh sederhana dari kemudahan-kemudahan tersebut diantaranya, bahwa
kemudahan aksesbilitas-dari dan ke sumber mata pencaharian lebih terjamin,
mengingat sebagian masyarakat nelayan mengagantungkan kehidupannya
pada pemanfaatan potensi perikanan dan laut yang terdapat di sekitarnya,
seperti penangkapan ikan, pengumpulan atau budidaya ikan dan rumput laut

dan lain sebagainya.
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2.4.1. KETERGANTUNGAN PADA KONDISI LINGKUNGAN

Nilai dan arti penting pesisir dan laut bagi bangsa Indonesia dapat dilihat

dari dua aspek, yaitu :

Pertama, secara sosial ekonomi wilayah pesisir dan laut memiliki arti
penting karena (a) sekitar 140 juta (60 %) penduduk Indonesia hidup di
wilayah pesisir (dengan pertumbuhan rata-rata 2 % per tahun), (b)
sebagian besar kota, baik propinsi dan kabupaten) terletak di kawasan
pesisir, (c) kontribusi sektor kelautan terhadap PDB nasional sekitar
20,06 % pada tahun 1998, (d) industri kelautan (coastal industries)
menyerap lebih dari 16 juta tenaga kerja secara langsung.

Kedua, secara biofisik, wilayah pesisir dan laut Indonesia memiliki arti
penting karena (a) Indonesia memiliki garis pantai terpanjang di dunia
setelah Kanada, yaitu sekitar 81.000 km (13,9 % dari panjang pantai
dunia) dan ; (b) sekitar 75 % dari wilayahnya merupakan wilayah
perairan (sekitar 5,8 juta km2 termasuk ZEEI; (c) Indonesia merupakan
negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau sekitar 17.508
pulau dan (d) Dalam wilayah tersebut terkandung potensi kekayaan dan
keanekaragaman sumberdaya alamnya yang terdiri atas potensi
sumberdaya alam pulih (renewable resources) seperti perikanan,
ekosistem mangrove, ekosistem terumbu karang) maupun potensi
sumberdaya alam tidak pulih (non renewable resources) seperti migas,
mineral atau bahan tambang lainnya serta jasa-jasa lingkungan
(environmental services), seperti pariwisata bahari, industri maritim dan

jasa transportasi.

Sumberdaya alam dan lingkungan merupakan modal pembangunan yang

dapat dikelola untuk menyediakan barang dan jasa (goods & services) bagi

kemakmuran masyarakat dan bangsa. Dilihat dari potensi dan kemungkinan
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pengembangannya, wilayah pesisir memiliki peranan penting dalam
pembangunan nasional, apalagi bangsa Indonesia saat sekarang sedang
mengalami krisis ekonomi. Peranan tersebut tidak hanya dalam penciptaan
pertumbuhan ekonomi (growth), tetapi juga dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat (social welfare) dan pemerataan kesejahteraan (equity). Namun
demikian, peranan tersebut tidak akan tercapai dengan baik apabila
mengabaikan aspek kelestarian lingkungan (environmental sustainability) dan
kesatuan bangsa (unity).

Salah satu sifat usaha perikanan yang sangat menonjol adalah bahwa
keberlanjutan usaha tersebut sangat bergantung pada kondisi lingkungan.
Keadaan ini mempunyai imlikasi yang sangat penting bagi kondisi kehidupan
sosial-ekonomi masyarakat pesisir, terutama di Indonesia. Kondisi
masyarakat pesisir itu menjadi sangat bergantung pada kondisi lingkungan
sekaligus sangat rentan terhadap kerusakan lingkungan, khususnya
pencemaran, karena limbah-limbah industri maupun domestik dapat

mengguncang sendi-sendi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pesisir

2.4.2. KETERGANTUNGAN PADA MUSIM

Karakteristik lain yang| sangat /menyolok di kalangan masyarakat,
khususnya masyarakat nelayan, adalah ketergantungan mereka pada musim.
Ketergantungan pada musim ini semakin besar bagi para nelayan kecil. Pada
musim penengakapan para nelayan sangat sibuk melaut. Sebaliknya, pada
musim panceklik kegiatan melaut menjadi berkurang sehingga banyak

nelayan yang terpaksa menganggur.

Kondisi ini mempunyai implikasi besar pula terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat pantai secara umum dan kaum nelayan pada khususnya.

Mereka mungkin mampu membeli barang-barang yang mahal seperti
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kursi,meja,lemari, dan sebagainya. Sebaliknya, pada musim paceklik
pendapatan mereka menurun drastis, sehingga kehidupan mereka juga

semakin buruk.

Pendapatan nelayan sangat tidak nentu dari hari ke hari. Pada suatu
hari mungkin mendapat tangakapan yang sangat tinggi, tapi pada hari lainnya
bisa saja tidak mendapat tangkapan sama sekali. Kondisi ini turut mendorong
munculnya pola hubungan tertentu yang sangat umum dijumpai di kalangan
nelayan dan juga petani tambak, karena keadaan ekonomi yang buruk, maka
para nelayan kecil, buruh nelayan, petani tambak kecil, dan buruh tambak
seringkali terpaksa meminjam uang dan barang-barang kebutuhan hidup

sehari-hari dari para juragan atau para pedagang pengumpul.

Strafikasi sosial yang sangat menonjol pada masyarakat nelayan dan

petani tambak adalah stratifikasi yang berdasarkan penguasaan alat produksi.

Pada masyarakat nelayan, umumnya terdapat tiga strata kelompok yaitu :

e Strata pertama yang memilik kapal motor dan perlengakapan melaut
dan biasanya tidak ikut melaut tetapi menyewakan atau mempekerjakan
orang lain.

e Strata kedua yang memilik kapal motor dan perlengkapan tetapi ikut
juga melaut.

e Strata ketiga buruh nelayan, nelayan kecil yang sering berlaut
mengunakan kapal tak bermotor, tetapi juga merangkap sebagai

pembantu pemilik kapal bermotor.

Pada masyarakat petani tambak, umumnya terdapat tiga strata kelompok
yaitu :
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e Strata pertama yang menguasai tambak yang luas dan banyak,
biasanya hanya mempekerjakan orang lain untuk mengurus tambak-
tambaknya.

e Strata kedua yang memiliki tambak kecil dan juga merangkap merawat
tambak.

e Strata ketiga para buruh yang merawat tambak.
2.4.3 KETERGANTUNGAN PADA PASAR

Karakteristik lain dari usaha perikanan yang dilakukan oleh masyarakat
nelayan ini adalah ketergantungan pada pasar. Tidak seperti petani padi, para
nelayan dan petani tambak ini sangat tergantung pada keadaan pasar. Hal ini
disebabkan karena komoditas yang di hasilkan oleh para nelayan harus di jual
baru bisa digunakan untuk memenuhi keperluan harian. Jika petani padi yang
bersifat tradisional bisa hidup tanpa menjual produkya atau hanya menjual
sedikit saja, maka nelayan dan petani tambak harus menjual sebagian besar
hasilnya. Setradisional atau sekecil apapun nelayandan petani tambak
tersebut, mereka harus menjual sebagian besar hasilnya demi memenuhi

kebutuhan hidup.

2'4'4'A!1$2Ea,l-yalgrléj. FZ’&E‘I I§agl§elr%tll7( Eg)g%gwelsisir. http:// http://zafiraafriza.blogspot.com . Diakses
tangal 23/04/2015

Potensi Sosial Ekonomi Nelayan hal utama yang tidak bisa diabaikan begitu
saja dalam pengembangan suatu masyarakat adalah keadaan sumberdaya
manusianya dan keadaan lingkungan tempat masyarakat itu berada. Dua hal ini
penting, sebab dengan potensi lingkungan yang berbeda, maka teknologi yang
digunakan untuk mengolahnya juga berbeda. Begitu pula dengan perbedaan kualitas
sumberdaya manusianya, selain akan berbeda cara mereka memperlakukan
lingkungannya, juga pendekatan terhadap mereka perlu dilakukan dengan cara yang

berbeda-beda pula.
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Upaya nelayan mengatasi ketidakberdayaan dalam menghadapi ketidak
pastian lingkungan laut, berbagai usaha dilakukan oleh nelayan untuk
beradaptasi. Usaha yang dilakukan bisa saja sesuai dengan yang diharapkan,
namun bisa juga gagal. Adapun usaha yang dilakukan untuk “menaklukkan”
lingkungan, pada dasarnya dapat digolongkan ;

e Diversifikasi, yaitu perluasan alternatif pilihan mata pencaharian.

e Intensifikasi, yaitu strategi untuk melakukan investasi pada teknologi
penangkapan yang lebih eksploitatif, agar produksi ikan yang diperoleh
bisa lebih banyak.

Program Intervensi ; Ada suatu pandangan yang menyatakan bahwa suatu
masyarakat sangat sulit untuk keluar dari kemiskinan apabila tanpa uluran
tangan dari pihak lain. Ini terjadi karena mereka sudah terjebak dalam suatu
lingkaran, yang hanya bisa diterobos melalui bantuan pihak lain.
Hal ini terjadi juga pada masyarakat nelayan, walaupun sebagian dari mereka
tidak bisa dikatakan miskin, namun untuk bisa meningkatkan lebih baik lagi
tidak mungkin dapat dilakukan tanpa ada peraturan pemerintah yang
mendukungnya ataupun campur tangan langsung dari pihak luar. Oleh karena
itulah maka bicara tentang program-program intervensi dalam masyarakat
nelayan itu dapat digolongkan menjadi dua, yaitu :
e Intervensi langsung, adalah bantuan langsung yang diberikan oleh
lembaga * di" ‘luar- komunitas® nelayan, yang dimaksudkan untuk

meningkatkan kesejahteran para nelayan.

¢ Intervensi tidak langsung, adalah peraturan-peraturan pemerintah yang

secara tidak langsung ikut membantu kesejahteraan masyarakat.

2.4.5. KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA
Berdasarkan uraian tentang pandangan atas berbagai hal serta

kehidupan masyarakat di dimensi-dimensi yang dianalisis, maka dapat
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disimpulkan bahwa pada beberapa dimensi atau kondisi sosial budaya yang
dikaitkan dengan upaya pemberdayaan masyarakat nelayan laut di Indonesia,
tampaknya masih memiliki ciri-cii umum masyarakat pedesaan. Namun
demikian, sebagian kondisi sosial budaya juga telah terjadi proses transisi dari
masyarakat yang berkarakter masyarakat pedesaan menjadi masyarakat
dengan karakter masyarakat urban (perkotaan). Karakter ~masyarakat
pedesaan di antaranya adalah tingkat konflik dan persaingan yang tinggi,
kegiatan bekerja merupakan syarat penting untuk dapat bertahan hidup, masih
kentalnya sistem tolong menolong dan jiwa gotong-royong serta masih
berjalannya sistem musyawarah yang diteladani oleh tokoh-tokoh
masyarakat. Sebaliknya, masyarakat perkotaan pada umumnya tidak lagi
memiliKi karakter masyarakat pedesaan sebagaimana yang
dimaksud. Adapun ciri-ciri umum yang didapat dari masyarakat nelayan

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

e Pada dimensi kesehatan, budaya hidup sehat belum tercipta dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat nelayan, terlihat dari sanitasi
rumah dan lingkungan juga merupakan cerminan kondisi sosial budaya
masyarakat tersebut.

e Pada dimensi ekonomi, kehidupan masyarakat nelayan di dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya masih sangat. dicirikan oleh aktivitas
ekonomi dengan ,teknologi. (alat tangkap) sederhana dan minimnya

ketersediaan mata pencaharian alternatif.

Hasil penggalian kondisi ekonomi dari segi gotong royong dan kekayaan juga
mendapatkan suatu ciri umum masyarakat nelayan yang diteliti. Dari sisi
pandangan dan kebiasaan melakukan kegiatan gotong royong, tampak bahwa
masyarakat nelayan sedang mengalami transisi dari masyarakat pedesaan

menuju masyarakat urban. Sedangkan pandangan tentang kekayaan
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menunjukkan ciri umum masyarakat pedesaan di Indonesia, bahwa orang
yang bisa bekerja keras dan akhirnya berhasil seminimal mungkin mendapat

bantuan dari orang lain sangat dinilai tinggi dalam masyarakat.

2.4.6. PERAN TATA NIAGA TERHADAP NELAYAN

Tataniaga merupakan salah satu cabang aspek pemasaran yang
menekankan bagaimana suatu produksi dapat sampai ke tangan konsumen
(distribusi). Tataniaga dapat dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan
hasil produksi kepada konsumen dengan biaya semurah-murahnya dan
mampu mengadakan pembagian keuntungan yang adil dari keseluruhan harga
yang dibayar konsumen kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan
produksi dan tataniaga. (Rahardi, 2000).

Definisi tataniaga di atas didasarkan pada konsep inti tata niaga sebagai
berikut:

e Kebutuhan, keinginan, dan permintaan
e Produk

e Utilitas, nilai dan kepuasan

e Pertukaran, transaksi, dan hubungan
e Pasar

e Pemasaran.

Produktivitas hasil kelautan selalu mengalami fluktuasi, sedangkan harga
hasil Nelayan ditingkat produsen cenderung mengalami peningkatan yang
cukup berarti, hal ini diduga berkaitan dengan rendahnya produktivitas dari
hasil kelautan.

Singh dalam Sahara (2001) mengatakan bahwa fluktuasi harga yang tinggi
di sektor kelautan merupakan suatu fenomena yang umum akibat ke tidak

stabilan (inherent instability) pada sisi penawaran. Hal ini berarti harga hasil
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kelautan disebabkan oleh sifat alami dari tingkat pendapatan nelayan, yaitu
dalam jangka pendek tidak dapat merespon tambahan permintaan. Keadaan
ini dapat menyebabkan nelayan menderita kerugian dalam jangka pendek
sehingga menimbulkan kurangnya keinginan untuk melakukan investasi di
sektor kelautan atau nelayan akan beralih ke komoditas yang memiliki harga
jual yang lebih tinggi.

Persoalan mutu dan harga hasil kelautan merupakan bagian dari masalah
tataniaga hasil kelautan yang tidak dapat dipisahkan karena mempunyai
dampak langsung terhadap pihak-pihak yang terkait dalam perdagangan hasil
kelautan. Selain itu keberadaan lokasi kawasan nelayan yang jauh dari pusat
perekonomian yang mengarah pada terbentuknya rantai tataniaga yang
panjang karena adanya peran hierarki dari pedagang perantara yang
cenderung menambah kompleksitas upaya perbaikan mutu hasil tangkapan
nelayan.

Analisis margin pemasaran digunakan untuk mengetahui distribusi biaya
dari setiap aktivitas pemasaran dan keuntungan dari setiap lembaga perantara
serta bagian harga yang diterima nelayan. Atau dengan kata lain analisis
margin pemasaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kompetensi dari para
pelaku pemasaran yang terlibat .dalam pemasaran/disribusi (Tomeck and
Robinson, 1990; Sudiyono, 2001).

2.5. EKO FRIENDLY

Pengertian Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernest
Haeckel, ahli ilmu hewan pada tahun 1869. Berasal dari bahasa yunani, oikos
adalah rumah tangga atau cara bertempat tinggal dan logos bersifat ilmu atau
ilmiah. Jadi, Eco atau dalam bahasa Indonesia eko atau ekologi dapat
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara

makhluk dan lingkungannya. Ekologi juga merupakan ilmu pengetahuan
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mengenai hubungan antara sesama makhluk hidup serta antara makluk hidup
dengan lingkungannya. Kajian prinsip Eco Friendly Architecture yaitu suatu
dasar-dasar kajian (penelitian) pengembangan Arsitektur (ilmu bangunan dan
perencanaan) yang sejalan dan selaras dengan alam, dengan kata lain, hadir
melalui pertimbangan perencanaan bangunan secara holistik atau memiliki
hubungan yang ramah dengan lingkungan alam atau dengan sistem secara
keseluruhan. Artinya: penyesuaian perencanaan bangunan dengan tetap

menjaga dan ikut melestarikan lingkungan alam.

2.5.1. PENDEKATAN EKO FRIENDLY

Pendekatan Ekologi dalam Arsitektur Berbagai cara dapat dilakukan
melalui pendekatan ekologi pada perancangan Arsitektur. Kenneth Yeang
mendefinisikannya sebagai: Ecological Design, Bioclimatic Design, Design
with the Climate of the Locality dan Low Energy Design. Yeang, menekankan
integrasi tersebut dapat tercapai dengan mulus dan ramah, melalui; integrasi
fisik dengan karakter ekologi setempat, integrasi sistem- sistem dengan proses
alam dan integrasi penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
Pendekatan ekologi pada rancangan Arsitektur merupakan konsep rancangan
bangunan yang menekankan kesadaran dan keberanian untuk memutuskan
konsep rancangan bangunan yang menghargai pentingnya keberlangsungan
ekositem di alam. Sedangkan menurut Heinz Frick, hal ini tidak menentukan
apa yang seharusnya terjadi dalam Arsitektur, karena tidak ada sifat khas yang
mengikat sebagai standar atau ukuran baku, namun mencakup keselarasan
antara manusia dan alam. Termasuk juga dimensi waktu, alam, sosio-kultural,
ruang dan teknik bangunan. Ini menunjukan bahwa eko Arsitektur bersifat
kompleks, padat dan vital. Oleh karena itu Eco Architeture merupakan istilah
holistik yang sangat luas dan mencakup semua bidang. Keselarasan dengan

perilaku lingkungan alam dapat dicapai dengan konsep yang kontekstual, yaitu
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pengolahan perancangan tapak dan bangunan harus sesuai dengan potensi
lingkungan setempat. Selain itu jeli dalam melihat potensi bahan material yang
dipilih (lokal), mempertimbangkan penghematan energi, ramah lingkungan dan
memungkinkan adanya siklus daur ulang. Selain itu harus menjaga kelestarian
alam, dengan memperluas area hijau yang di harapkan dapat meningkatkan

penyerapan CO? yang dihasilkan kegiatan manusia.

2.5.2. PRINSIP EKO FRIENDLY

Prinsip Eko Friendly Architecture Untuk mendapatkan hasil rancangan
yang selaras dengan perilaku alam, maka semua keputusan dari konsep
perancangan harus melalui analisis secara teknis dan ilmiah. Pemikiran holistik
yang sangat kompleks dan mencakup berbagai macam keilmuan sangat
dibutunkan pada perancangan Arsitektur. Bangunan sebagai perlindungan
(kulit) manusia yang ketiga harus nyaman bagi penghuni, efisien dan ramah
dalam pemanfaatan sumber daya alam, terutama dalam penggunaan energi
dan pembuangan limbah. Pada pendekatan ekologi ada berbagai macam
sudut pandang dan penekanan, namun semua mempunyai arah dan tujuan

yang sama, yaitu prinsip konsep perancangan Eco Friendly.

2.5.2.1. PRINSIP EKO FRIENDLY ARSITEKTUR
e Mengupayakan terpeliharanya SDA dan mengurangi dampak
yang lebih-: parah dari pemanasan global melalui pemahaman
perilaku alam.
e Mengelola tanah, air dan udara untuk menjamin kelestarian
ekosistim melalui sikap ramah terhadap alam dengan pemikiran

secara holistik dan kontekstual.
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e Perancangan dilakukan secara teknis dan ilmiah untuk
menciptakan kenyamanan bagi penghuni secara fisik, sosial
dan ekonomi melalui sistem dalam bangunan.

e Penggunaan sistem pasif (alamiah) yang selaras dengan iklim
setempat.

e Penggunaan material yang ekologis, setempat, sesuai iklim,
menggunakan energi yang hemat mulai pengambilan dari alam
sampai pada penggunaan pada bangunan dan kemungkinan
daur ulang.

e Meminimalkan dampak negatif pada alam (limbah) dan
meningkatkan penyerapan gas buang dengan menggunakan
teknologi yang ramabh.

e Menuju pada suatu perancangan bangunan yang berkelanjutan

(sustainable).

2.5.2.2 Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam Eko Friendly

e Penyesuaian lingkungan alam setempat (memerhatikan orientasi
terhadap matahari, angin, perubahan suhu serta penggunaan
tumbuhan dan air' sebagai pengatur iklim).

e Menghemat sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
dan efisiensi penggunaan energi dengan meminimalisasi
penggunaan energi untuk AC, optimalisasi pada penggunaan
sumber daya energi alternatif dan energi surya.

e Memelihara lingkungan (udara, tanah dan air) dan siklus
peredaran alam. Contohnya dalam kegiatan penggunaan bahan
bangunan harus memperhatikan rantai pembentuk bahannya

(sebaiknya daur ulang).
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e Mengurangi ketergantungan pada sistem pusat energi (listrik, air)
dan limbah (air limbah, sampah) dan pemakai bangunan ikut
dalam pemeliharaan bangunan.

e Memilih lokasi yang strategis. Hal ini dimaksudkan agar akses
atau pencapaian bisa dilakukan dengan berjalan kaki atau
bersepeda sehingga mampu mengurangi emisi atau gas

buangan yang terlalu banyak dari kendaraan bermotor.

2.5.3. PENERAPAN EKO FRIENDLY
Strategi Ramah Lingkungan Suatu bangunan belum bisa dianggap

sebagai bangunan berkonsep eco apabila bangunan tersebut tidak bersifat
ramah lingkungan. Maksudnya, selain meminimalisir dampak dalam
perusakkan lingkungan. Namun juga memerhatikan masalah pemakaian
energi dan bahan baku. Salah satu standar dunia termasuk yang juga diadopsi
Indonesia untuk dapat mengkategorikan suatu bangunan ke dalam Eco
Friendly Building yaitu melalui LEED (The Leadership in Energy and
Environmental Design). LEED merupakan sistem yang dikeluarkan oleh U.S
Eco-Green Building Council yang melikupi rancangan, konstruksi dan
operasional bangunan. Di Indonesia namanya Green Building Council of
Indonesia. Tujuannya yaitu membuat pedoman desain yang dapat menunjang
kenyamanan manusia di dalamnya, menjaga kestabilan kualitas lingkungan
dan mengurangi biaya - operasional dengan atau.'tanpa menggunakan
teknologi. Prinsip-prinsip Eco Building yang diterapkan dalam sistem LEED
yaitu:

e Inovation and Design Process

e Sustainable Site

e Water Efficiency

e Energy and Atmosphere
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e Materials and Resources

e Indoor Environmental Quality

Dalam preseden Arsitektur, salah satu bangunan yang mendapatkan
sertifikat platinum (tertinggi) dari LEED dengan kategori Eco Building yaitu
Sidwell Friends Middle School di Washington, DC United State yang

merupakan karya Arsitek Kieran Timberlake.

2.6 STUDI KASUS

Observasi yang penulis lakukan adalah dengan tinjauan lokasi yang
berkaitan dengan Kampung Wisata nelayan. Beberapa obyek seperti
Kampung Muara Angke, Taman Wisata Alam Angek Kapuk, dan Kampung
Bontang Koala Latar belakang memilih lokasi ini karena memeiliki daya Tarik

yang bisa di kembangakan di Kampung Wisata Nelayan.

2.6.1 KAMPUNG NELAYAN MUARA ANGKE
Kampung nelayan muara angke terletak di utara Jakarta,

perkampungan ini adalah pelabuhan kapal ikan atau nelayan di Jakarta.

Gambar 2.6 : Lokasi kampung Muara Angke
Sumber: google earth
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Ditandai dengan dioperasikannya penunjang kebutuhan nelayan seperti

pelelangan  ikan  (struktur dan fasilitasnya) selain  kelaziman

sebuah bandar yang dikelola seorang syahbandar. Secara administratif

pemerintahan, Muara Angke terletak di Kelurahan Kapuk Muara, Kecamatan

== -

Penjaringan, Kotamadya

Jakarta  Utara. Lokasinya
berdekatan dengan Muara
Karang. Dan kampung muara
angke juga terkenal oleh warga
Jakarta sebagai tempat makan
ikan bakar, namun Muara
Angke menyimpan potensi lain.
daerah ini, terdapat Suaka
Margasatwa Muara Angke,
kawasan hutan bakau seluas
25,02 hektare yang dihuni tak

kurang dari 90 spesies burung.

Gambar 2.7 : Gerbang Kampung

Qiimhar - Hacil Qiiniav

Pemerintahan Jokowi-JK' yang ingin memperbaiki dari hulu

hingga hilir kehidupan nelayan. Hal yang disasar pertama adalah

pembenahan  permukiman. nelayan. | Pemerintahan Jokowi-JK akan

memperbarui

rumah - nelayan

sesuai | dengan

agar

seqi

kesehatan dan

lingkungan
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sosial.

Gambar 2 8 - Riimah nenduidiik
Kedua, hal yang disasar untuk dipbenahi adalah fasilitas

penunjang kerja nelayan, yakni kapal, tempat penyimpanan hasil
tangkapan, infrastruktur penjualan ikan di kampung itu sekaligus melatih
nelayan soal manajemen perdagangan hasil laut. Kampung nelayan di
sana akan menjadi prototype di setiap kampung yang selanjutnya akan
dibenahi. Taraf

kehidupan

mereka

Gambar 2.9 : Dermaga Nelayan
Sumber : Hasil Survey

Dan beberapa kegiatan yang ada di muara angke yang membuat

pemerintah tertarik untuk mengembangkan sebagai area wisata baru.
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Gambar 2.10 : Pembuatan terasi
Sumber : Hasil Survey

e Pembuatan trasi adalah salah satu komuditi yang ungul di muara angke

Gambar 2.11 : TPI muara angke
Sumber : Hasil Survey

e TPI (Tempat Pelelangan Ikan) salah satu tempat dimana para nelayan
menjual ikan dan pedagang dan masyarakat bisa mencari ikan segar

yang baru di dapatkan nelayan.
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Gambar 2.12: Pasar ikan
Sumber : Hasil Survey

e Pasar ikan yang berada diluar pasar dan TPl muara angke

e S T vty o 1 ot : of o e -

_émbar 2:13: p—ngakuliner
Sumber : Hasil Survey

e Pusat Kuliner di muara angke yang membedakan dari tempat-tempat

lain di perkampungan nelayan.

2.6.2 TAMAN WISATA ALAM ANGKE KAPUK
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Taman wisata alam Angke Kapuk ini terletak di JI. Kamal Muara,
Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara, Indonesia. Taman Wisata Alam

Angke Kapuk memiliki luas 99,82 HA.
e v @4

%55,
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Gambar 2 14 : LokaS| Tman Wlsata Alam Angke Kapuk
Sumber: wikimaps

Kawasan ini didominasi lahan basah (danau) dengan vegetasi
utama mangrove. Kawasan ini dulunya tambak dan telah direhabilitasi
tanaman mangrove seluas 40%. Mangrove yang ditanam di Taman
Wisata Alam Angke Kapuk antara lain:

a. Bakau besar (Rhizophora mucronata Lam.),

b. Bakau merah/slindur (Rhizophora stylosa),

c. Tancang (Bruguiera gymnorrhiza), serta

d. Api-api/sia-sia (Avicennia alba).

Fasilitas yang ada di taman wisata alam angke kapuk ini antara lain :
a. Resort (Jakarta Mangrove Resort)

Jakarta Mangrove Resort ini juga menyediakan penginapan dan rekreasi

keluarga. Terdapat pondok terbuat dari kayu yang berbentuk prisma seperti

tenda berjejer. Diujung jajaran kamar-menginap berbentuk tenda terdapat
aula yang dapat dipergunakan untuk kegiatan umum.

Terdapat tiga jenis penginapan di resort mangrove ini, yaitu:
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http://jakartamangrove-resort.com/

Gambar 2.15 : Resort Mangrove di Taman Wisata Alam Angke Kapuk
Sumber : Hasil Survey
1) Rumah Tenda (camping ground) di atas tanah, pondok tenda mungil ini
muat untuk dua orang dengan lokasi kamar mandi di luar. Luas kamar

ini 3 x 3 m2dilengkapi dengan kipas angin.

= ety 2 A

Gambar 2.16 : Kamar Camping Ground
Sumber: Hasil Survey
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2) Rumah Tenda diatas air

Gambar 2.17 : kamar
Sumber: Hasil Survey

Merupakan kamar-kamar diatas air. Bangunannya merupakan
bangunan apung dengan struktur panggung. Fasilitas kamar ini tidak
jauh berbeda dengan camping ground yang di atas tanah.

3) Villa
Villa ini untuk keluarga, dengan berbagai fasilitas seperti tempat
tidur, ruang tamu, ruang makan;dan mini-bar.}

Gambar 2.18 : Penginapan untuk Keluarga
Sumber: Hasil Survey
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Gambar 2.19:Tempat Tidur Villa
Sumber: Hasil Survey

Gambar 2.20 : Ruang Makan Villa
Sumber: Hasil Survey

Restaurant

Restaurant yang terletak di area mangrove, sehingga bisa menikmati
makanan serambi menikmati area mangrove.
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Gambar 2.21 : Restaurant
Sumber: Hasil Survey

Fasilitas Pendukung
Fasilitas pendukung di Taman Wisata Angke Kapuk antara lain :
1) Ruang Komunal

Terdapat lapangan yang bisa digunakan untuk api unggun.
@

Gambar 2.22 : Ruang Komunal
Sumber: Hasil Survey
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2)  Menara Pandang

Terdapat menara yang digunakan untuk aktivitas bird watching.

Gambar 2.23 : Menara Pandang
Sumber: Hasil Survey

3) Wisata Air
Terdapat fasilitas perahu yang disewakan untuk berkeliling menikmati
pemandangan dan melihat-lihat mangrove lebih dekat.

Gambar 2.24: Fasilitas Wisata Air
Sumber: Hasil Survey
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4) Panggung Pertunjukan

Terdapat dua panggung pertunjukan. Terletak di darat da